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BAB PENGERTIAN DAN

RUANG LINGKUP
PARIWISATA

Dr. Yoesoep Edhie Rachmad, S.E., M.M, Ph. D

A. Pengertian Pariwisata

Pengertian Pariwisata Sesungguhnya, pariwisata
telah lama menjadi perhatian, baik dari segi ekonomi,
politik, administrasi kenegaraan, maupun sosiologi,
sampai saat ini belum ada kesepakatan secara akademis
mengenai apa itu pariwisata. Secara etimologi, kata
pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri
atas dua kata yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak”
atau “berkeliling”, sedangkan wisata berarti “pergi” atau
“bepergian”. Atas dasar itu, maka kata pariwisata
seharusnya diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan
berkali kali atau berputar-putar, dari suatu tempat ke
tempat lain, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan
kata “tour”, sedangkan untuk pengertian jamak, kata
“Kepariwisataan” dapat digunakan kata “tourisme” atau
“tourism”.

Dalam  kamus  besar  bahasa  Indonesia
dikemukakan bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan
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BAB
SISTEM

KEPARIWISATAAN

Dr. Syamsu Rijal, M. Pd. CHE

Kepariwisataan (tourism) merupakan suatu fenomena
yang kompleks dan melibatkan berbagai sektor terkait,
seperti: pertanian, pertambangan, manufaktur, konstruksi,
perdagangan, keuangan, jasa umum, dan sebagainya. Selain
itu, kepariwisataan juga melibatkan berbagai dimensi
seperti: spasial, bisnis, akademis, sosial budaya, dan
ekonomi sehingga membutuhkan peranserta secara otonom
namun terintegrasi dari seluruh pemangku kepentingan
yang dalam dunia kepariwisataan dikenal dengan istilah
pentaheliks (Akademisi, Bisnis/ Pengusaha, Pemerintah,
Komunitas Masyarakat, dan Media). Kompleksitas
fenomena dalam kepariwisataan tersebut menjadikan
pariwisata sebagai sektor yang harus dilihat dari sudut
pandang sistem, yang biasa disebut dengan sistem
kepariwisataan (tourism system).

Perjalanan dan pariwisata merupakan salah satu
kegiatan tertua yang diketahui oleh umat manusia. Sejak

zaman prasejarah, manusia biasa bepergian untuk mencari
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BAB STRATEGI

PENGEMBANGAN
PARIWISATA

Dr. Risma Niswaty, S.S., M. Si.

A. Definisi Strategi Pengembangan Pariwisata

Menurut Tjiptono (2006:3) istilah strategi berasal
dari bahasa Yunani yaitu strategia yang artinya seni atau
ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa
diartikan suatu rencana untuk pembagian dan
penggunaan kekuatan militer pada daerah - daerah
tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
menurut Pearce II dan Robinson (2008:2), strategi adalah
rencana berskala besar, dengan orientasi masa depan,
guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk
mencapai tujuan.

Menurut Rangkuti dalam Nainggolan dan
Kampana (2015:46) bahwa strategi merupakan kegiatan
perusahaan untuk mencari kesesuaian antara kekuatan-
kekuatan internal perusahaan dan kekuatan-kekuatan
eksternal (peluang dan ancaman) suatu pasar.

Rangkuti (2013:183) berpendapat bahwa strategi
adalah perencanaan induk yang komprehensif, yang
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Sektor pariwisata telah mengalami ekspansi (Ghani,
2017), diversifikasi dan intensifikasi  pengelolaan
berkelanjutan sehingga menjadi salah satu sektor ekonomi
terbesar dan tercepat pertumbuhannya di dunia. Data dari
Organisasi Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) untuk
Pariwisata menunjukkan bahwa kontribusi sektor
pariwisata terhadap Gross Domestic Product (GDP) dunia
sebesar 9 persen, dimana 1 dari 11 pekerjaan diciptakan oleh
sektor pariwisata (Hsieh & Kung, 2013; Meyer & Meyer,
2015; Yusuff & Akinde, 2015). Sedangkan kontribusi sektor
pariwisata terhadap nilai ekspor dunia sebesar USD 1,4
trilliun atau setara dengan 5 persen ekspor yang terjadi di
dunia. UNWTO memperkiraan bahwa pada tahun 2030,
jumlah  pergerakan wisatawan internasional yang
berkunjung ke destinasi pariwisata dunia akan mencapai
jumlah 1,8 milyar orang dan pergerakan wisatawan
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A. Pendahuluan

Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang sudah
sangat familiar, dimana masyarakat dapat melihat
berbagai keindahan yang disajikan baik oleh alam itu
sendiri (secara alami) maupun yang sudah di rekayasa
oleh manusia (secara buatan). Menurut Suwena dan
Widyatmadya (2017), menyebutkan, bahwa pariwisata
telah dimulai sejak dimulainya peradaban manusia itu
sendiri dengan ditandai oleh adanya suatu pergerakan
penduduk yang melakukan ziarah dan perjalanan agama
lainnya, disamping juga digerakkan oleh perasaan lapar,
haus, perasaan ingin tahu, perasaan takut, gila
kehormatan, dan kekuasaan. Soekadijo (1996), pariwisata
adalah gejala yang kompleks dalam masyarakat, di
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A. Definisi Ekowisata

ICUN (The World Conservation Union)
mendefinisikan ekowisata seperti berikut:
“perjalanan  yang  bertanggungjawab  terhadap
lingkungan serta kunjungan untuk secara relatif tidak
merusak kawasan alami, dengan maksud untuk
menyenangi dan menghargai alam (dan berbagai
keikutsertaan tampilan budaya - baik masa lalu maupun
masa kini) yang mempromosikan konservasi,
mempunyai dampak negatif pengunjung yang rendah
serta memberikan keuntungan secara sosial-ekonomis,
melibatkan masyarakat lokal” ([Ceballos & Lascurian
1993] dalam [Chan Kit Yok 2003])
Kantor =~ Menteri  Negara  Lingkungan  Hidup
mendefinisikan  ekowisata sbb.: “Wisata yang
bertanggung jawab, berbasis ekologis, yang bertujuan
untuk menyatu dengan lingkungan alam, mempelajari,
mengagumi, dan menikmati flora-fauna, ekosistem,
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A. Etimologi Karst Dan Terbentuknya Kawasan Karst
1. Terminologi Karst

Secara etimologi kars/karst adalah nama suatu
daerah di Timur laut Kota Teste, di Slovania karena
kekhasan bentang alamnya, Cvijic seorang ahli geologi
abad 19 yang meneliti daerah itu mengabadikan
bentang alam tersebut dengan istilah karst. Jadi pada
awalnya pengertian kars merujuk pada bentuk
bentang alam. Kars atau dalam bahasa Inggris dan
Jerman disebut karst, atau dalam bahasa Italy carso,
dan dalam bahasa Indonesia disebut juga curing, kars
atau kras. Dalam kamus Bahasa Inggris (websters third
new internasional Dioctinoanry 1986) kawasan karst
diuraikan sebagai berikut “ is the limestone region which
is marked by sink aburt ridges irregualar protuberant rock,
caveran yang ditandai oleh adanya cekungan lereng
terjal tonjolan bukit berbatu (gamping) tak beraturan,
bergua dan mempunyai sistem aliran air bawah tanah.
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A. Pengertian Pariwisata

Berbicara mengenai pariwisata, hal ini menyangkut
manusia dan masyarakat. berbicara mengenai manusia
dan masyarakat, kita akan melihat bagaimana sikap dan
perilaku  manusia  tersebut dalam  kehidupan
bermasyarakat. dalam hal ini, akan dilihat bagaimana
manusia bersikap dan berperilaku dalam kehidupan
bermasyarakatnya yang dikaitkan dengan pariwisata.
Pariwisata merupakan salah satu sector yang sangat
potensial dalam memberikan kontribusi untuk
meningkatkan perekonomian suatu Negara. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pariwisata adalah yang
berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi,
pelancongan. Menurut Pasal 1 angka 1 Undang-undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan,
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A. Definisi Pemasaran Pariwisata

Telah dikemukakan secara luas bahwa bidang
pemasaran, baik praktik maupun penelitiannya,
menghadapi tantangan besar, yang memerlukan transisi
besar atau perubahan paradigma (Achrol & Kotler, 1999;
Bolton, 2021; Gummesson, 2002; Vargo & Lusch, 2004).
Sementara  beberapa  menyarankan  perubahan
evolusioner dalam mereformasi model mental
pemasaran Reibstein et al.(2009), yang lain menganggap
perlu untuk mengambil pendekatan yang lebih
revolusioner.

Pemasaran pariwisata adalah istilah yang
digunakan untuk merujuk pada disiplin bisnis dimana
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BAB PARIWISATA
BERBASIS
1 O MASYARAKAT
Dr. H. Nawir Rahman, S.E., M. Si.

A. Potensi Perkembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat
Sektor pariwisata adalah sektor utama dan
berkembang di seluruh dunia. Pernyataan ini merujuk
pada sejumlah penelitian terkait kontribusi sektor
pariwisata di berbagai belahan dunia. Sebagai contoh,
(Scowsill et al., 2017) mengamati bahwa perjalanan dan
pariwisata menghasilkan US$7,6 triliun pada tahun 2014,
mewakili sekitar 10% dari Produk Domestik Bruto global
dan menciptakan 277 juta pekerjaan yang mewakili satu
dari 11 pekerjaan dalam ekonomi global. 185 negara dan
26 wilayah di dunia, menyediakan data yang diperlukan
tentang kinerja 2016 serta prakiraan unik sepuluh tahun
tentang potensi masa depan sektor pariwisata. Terlepas
dari berbagai krisis yang meningkat dan tidak terduga
misalnya yang ditimbulkan oleh serangan teroris,
ketidakstabilan politik, pandemi kesehatan, dan bencana
alam, Travel dan Tourism terus menunjukkan ketahanan
pada tahun 2016, sempat mengalamai keterpurukan
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BAB PARIWISATA
1 1 BERKELANJUTAN

Ida Rahayu, M. Par.
Politeknik Bintan Cakrawala KEPRI

A. Pariwisata Dan Kesinambungan

Pada bidang pariwisata, istilah 'kesinambungan'
dapat dan telah dibajak oleh banyak orang untuk
memberikan kejujuran moral dan
kredensial /kepercayaan 'hijau' pada kegiatan wisatawan.
Hal ini sama sekali bukan hanya kedudukan tour
operator dan perusahaan lainnya yang berorientasi profit
untuk mendapatkan keuntungan dari kegiatan
pariwisata yang telah menggunakan istilah tersebut
untuk tujuan mereka masing-masing. Para aktifis
konservasi, petugas pemerintah, politisi, organisasi
masyarakat setempat, dan wisatawan sendiri semuanya
telah kurang tepat menggunakan dan/atau memahami
istilah ini.

Dalam studi tentang kepariwisataan harus
menyesuaikan diri dengan penciptaan satu cabang
disiplin ilmu yang benar-benar baru, yaitu 'pariwisata
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